ABSTRAKSI

Sebagai salah sane daerah rawan gempa, daerah Sleman perly mendapat perhatian

terutama mengenai standar bangunannva. Dari beberapa kejadian gempa, diketahui bahwa

/mi)gumm yang mengalami kerusakan adalah bangunan yvang pada perancangannva tidak
memperhitungkan faktor gempa.

Bangunan rumah  tinggal  termasuk  bangunan  vang  sering  dirancang  tanpa
memperhiimgkan faktor gempa sehingga sering mengalami kerusakan parah bila terkena
gempa. Salah satu bagian rumah tinggal yang mengalami kerusakan adalah bagian dinding
dalam hal ini adalah pasangan bata. Kerusakan iersebur menunjukkan pola kerusakan
geser yaitu terjadinya retakan atau patahan yang memanjang searah bidang diagonal
pasangan bata. Kerusakan geser pada pasangan bata dapat diakibatkan oleh pengaruh
hahan penvusunnya (bata dan mortar) dan variasi campuran mortar vang dipakai

Penelitian laboratorium dilakukan unnik mengetahui pengaruh variasi campuran
mortar baik dengan menggunakan pasircuci dantidak cuci dan bahan penvusun pasangan
hara terhadap kuat geser pasangan bata Sleman, sehingga hermantaar uniuk mengetahui
CAmpuran moriar yang optinum Vawg maipi meiherikan kekuatan menahan geser pada
pasangan baia dan dapaimenjadi rujukan dalam pembuatan pasangan baia. Pengumpulan
data dilakukan dengan melakukan pengujian paca bata, mortar, pasir dan pasangan bata.
Penelitian ini menggunakan siandar pengujian ASTM (unnik pengujian bata, mortar dan
pasangan bata) dan PBBI 197! (untuk pemeriksaan kamlmrgan /Hmpur dalam pa\'ir)
Variasi campuran mortar yang digupakan adalah 1:0:3. 1:1 2:4.0:4:3, 1:2:8 dan 1:3:10
dengan mengginakan pasir Sleman cuci dai tidak cuci.

/ dari hasil pengujion kuol tekon bata diperoleh kuar tekan rara-rata sebesar 77.3
kg en. Nilai kuar tekan miortar yang dipakai adalah yang mendekaii nilai kuat tekan rata-
rata bata karena untuk memperolefr kuat :ekan yang optimum. Hasil pe riga/zan kuat tekan
mortar diperoleh nilai sebesar 72.233 kg em” pader campuran mortar1:1 24 dengan pasir
tidak cuct. Variasi compuran i havus diperbandingkan dengan hasil pengujian kuat
lekatan mortar dengan bata dan kuat geser dinding pasangan bata. Hasil pengujian kuat
lekatan mortar dengan bata menun]u/dan nitai kuat  lekarap —mortar  rerlaly kecil
dibandingkan nilai kuat-tekan hata dan mortar. Pola kerusakan sompel uji vang terjads
pada bata kecuali pada sampel wji caompuran 1:3:10 yang kerusakanva terjadi karena
lepasiya mortar. Hal ini terjadi baik pada campuran moriar vang menggunakan pasir tidak
cuci dan cuci. Kerusakaon pcida bata mem’ebuh/{cm nilai kuat lekat kecil. Lekatan moriar
pada campuran 1:0:3" 11 2:4, 1: 1.5 deni 1:2:8 (pasir tidak cuci dan cuci) terlalu kuat
melekat sehingga merusak baza. :\'edang/((m pada campuran 1:3.10 (pasir tidak cuci dan
cuct) nilai lekatannya terlalu kecil - Daris pembahasan kuat dekatan diperoleh kesimpulan
bahvea campuran mortar yang optimum unfuk lekatan terletak antara proporsi 1:2:8 dan
1:3:10. Hasil j?di’)g’:‘:'/:u‘ﬂ kiat geser pasangan bata meiminjukkan bahwa campuran 1:0:3,
[ 24, 10005 dan 1:2:8 baik menggunakan pasir tidak cuci dan cuci tidak optimum untik
kuat geser uii?(//l’ig asargan bata. Hal ini cu/ll’i?/li kkan oleh P()/u /\Llli%M/\Ui?lii ‘A Vang
diakibatkan oleh lemahnya bata. Sedanghkan campuran mortar 1:3: 10 baik mer nggunakarn
pasir tidak cuci dan cuci terlalu lemah menahan beban geser, hal ini ditunjukkan oleh pola
kerusakannya yang menunjukkan rusak moriar. Dari pembahasan di atas menunjukkarn
kesimpulan bahwa campuran moriar yang optinm menahan geser terletak aniara Proporsi
[:2:8dan 1:3:11). /)ar/ pembahasan hasil pengujian kuat tekan bata, mortar dan kuat geser
pasangan bata di atas diperoleh kesimpulan bahwa variasi campuran mortar dengan
proporsi aptora 1:2:8 don 1:3:10 optimum menahan geser dan segi biava lehih hemat
daripada menggunakan variasi campuran vang lain.
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